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Abstrak

Kekerasan seksual terhadap anak dan remaja laki-laki adalah problem riil di masyarakat namun masih jarang
dilaporkan secara khusus. Tujuan dari penulisan kajian literatur ini adalah mengkaji pengungkapan, faktor
risiko, dampak kekerasan seksual dan faktor pelindung yang dialami anak laki-laki. Kajian literatur dilakukan
melalui penelusuran dalam data base Google scholar, Sciencedirect, Springerlink, Cambridge, Oxford jurnal,
dan Proquest dan ditemukan 22 artikel yang memenuhi kriteria seleksi. Metode pendekatan yang dilakukan
dalam pencarian literatur dengan cara metode PICOS. Hasil kajian ini menjelaskan temuan tentang faktor
risiko, faktor pelindung dan dampak kekerasan seksual yang dialami anak laki-laki. Adapun yang menjadi faktor
risiko terjadinya kekerasan seksual pada anak laki-laki adalah kurangnya perhatian dari keluarga, hubungan
interpersonal yang buruk, dan faktor yang menambah keparahan adalah stigma sosial dan kendala penyintas
untuk mengungkapkan masalahnya. Disamping itu terdapat faktor pelindung yang dapat mengurangi dampak
kekerasan seksual adalah adanya dukungan keluarga maupun lingkungan di luar keluarga. Selanjutnya dampak
kekerasan seksual yang dialami penyintas anak laki-laki adalah adanya kemungkinan mengalami gangguan
mental dan gangguan kepribadian, seperti harga diri yang rendah, depresi, serta masalah dalam hubungan sosial
seperti hubungan interpersonal yang terbatas serta gangguan dalam kesehatan reproduksi seperti ejakulasi dini
dan disfungsi seksual di kemudian hari. Temuan ini akan menjadi pertimbangan dalam perumusan program
yang tepat pada korban kekerasan seksual pada anak laki-laki.

Kata Kunci: kajian literatur, kekerasan, seksual, anak, laki-laki.

Abstract

literature review aims to examine risk factors, protective factors, and the impact of sexual violence
experienced on men, both children, and adolescents, including disclosure. The method used is through a
literature review, namely through searches in the Google Scholar, ScienceDirect, Springerlink, Cambridge,
Oxford journal, and Proquest databases, and found 22 articles that met the selection criteria. The approach
method used in the literature search is the PICOS method. This study explains the findings about risk factors,
protective factors, and the impact of sexual violence experienced by boys. The risk factors for sexual violence
against boys are lack of attention from family, poor interpersonal relationships, and factors that add to the
severity are social stigma and obstacles for survivors to express their problems. Besides that, protective
factors can reduce the impact of sexual violence, namely the support from the family and the environment
outside the family. Furthermore, the impact of sexual violence experienced by male survivors is the possibility
of experiencing mental disorders and personality disorders, such as low self-esteem, depression, problems
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in social relationships such as limited interpersonal relationships, and reproductive health disorders such as
premature ejaculation and sexual dysfunction at a later date. These findings will be considered in formulating
an appropriate program for victims of sexual violence against boys.

Keywords: literatur review, sexual, violence; child, boys.

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Perlindungan
Anak Nomor 35 Tahun 2014 disebutkan adanya
hak anak secara umum yakni: 1) hak hidup; (2)
hak tumbuh-kembang; (3) hak perlindungan;
dan (4) hak partisipasi, namun yang terjadi
lapangan masih banyak anak mengalami
kekerasan. Kekerasan terhadap anak ditengarai
masih  merupakan masalah yang belum
terselesaikan secara tuntas hingga saat ini, salah
satunya adalah kekerasan seksual. Kekerasan
seksual terjadi karena seseorang memaksa atau
memaksa seorang anak melakukan aktivitas
seksual melalui kontak fisik (hubungan seksual,
percobaan hubungan seksual, kontak oral
melalui kelamin, atau membelai alat kelamin
secara langsung atau melalui pakaian) dan atau
penyimpangan melalui non-kontak, seperti
mengekspos anak pada aktivitas seksual orang
dewasa atau pornografi dan penggunaan anak
untuk prostitusi atau pornografi (APA, 2014).
Kekerasan seksual pada anak adalah tindakan
meraba dan merangsang area seksual anak,
tindakan menyuruh anak melakukan berbagai
hal untuk memuaskan nafsu seksual pelaku,
hingga tindakan yang lebih berat memaksa
penetrasi pada bagian tubuh anak yang dapat
melukai, merusak, meghancurkan kondisi fisik,
psikologis dan spiritual anak (Faller, 2015).

Di Afrika Selatan, setiap kontak dan
interaksi seksual dengan anak di bawah usia 16
tahun  diklasifikasikan  sebagai  tindakan
kekerasan seksual. Di Indonesia setiap kontak
dan interaksi seksual dengan anak di bawah usia
18 tahun juga dianggap sebagai pelecehan
seksual yang diatur dalam Undang-undang
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Pidana Pelanggaran Seksual dan hal lain terkait
Amandemen UU No. 5 Tahun 2015.

Saat ini kesadaran masyarakat tentang
bahaya kekerasan seksual mulai meningkat. Di
Amerika Serikat telah ada kesadaran publik
bahwa anak perempuan dan laki-laki menjadi
sasaran pelecehan seksual (Centers for Disease
Control and Prevention, 2006). Prevalensi
kekerasan seksual pada anak di Indonesia
berdasarkan survei  yang dilakukan pada
kelompok usia 13-17 tahun untuk mengetahui
pengalaman atau kejadian kekerasan dalam 12
bulan  terakhir. Dimana hasil  survei
menunjukkan sebesar 6,36% laki-laki dan
6,28% perempuan mengalami salah satu bentuk
jenis kekerasan seksual. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa angka kekerasan seksual
pada anak laki-laki lebih tinggi dibandingkan
perempuan (Kurniasari dkk., 2017).

Menurut Survei tentang perilaku berisiko
kaum muda tahun 2011, berdasarkan laporan
dari siswa laki-laki di sekolah menengah, sekitar
4,5% mengatakan sebagian besar mereka
mengalami pelecehan seksual non kontak fisik,
misalnya dipaksa atau ditekan untuk melihat alat
kelamin pelaku, dipaksa atau didesak untuk
melihat foto, gambar, film, yang berhubungan
dengan pornografi, pernah dipaksa atau ditekan
untuk  membuka pakaian sendiri  atau
menunjukkan alat kelamin kepada pelaku
bahkan baik secara langsung maupun virtual.
Namun demikian meskipun kekerasan seksual
yang terjadi tanpa kontak fisik atau tanpa
penetrasi namun tindakan tersebut tetap berisiko
dan tidak menguntungkan. Anak laki-laki
biasanya mengalami berbagai tipe kekerasan
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seksual dalam periode waktu yang lama (Negriff
et al., 2013).

Centers for Disease Control and
Prevention melaporkan satu dari enam pria
mengalami pelecehan seksual sebelum berusia
18 tahun. Laki-laki cenderung jarang
mengungkapkan kekerasan seksual yang dialami
dibanding perempuan dan jika ada yang
mengungkapkan maka mereka masih membatasi
gambaran masalahnya, sekitar 66,9% anak
perempuan cenderung memiliki bukti pelecehan
dibanding anak laki-laki yakni hanya 50,8 %
(Lalor & McElvaney, 2010). Di Indonesia kasus
kekerasan seksual juga banyak terjadi pada anak
jalanan, penelitian yang dilakukan pada lima
anak jalanan di Semarang mengungkapkan
bahwa mereka pernah mengalami kekerasan
seksual. Jenis kekerasan seksual yang dialami
adalah perkosaan per vaginal (perempuan) dan
perkosaan per anal (laki-laki) dilakukan oleh
satu orang atau lebih. Usia pertama Kali
mengalami  kekerasan seksual 9-14 tahun
minimal dua kali dan maksimal lebih dari 10 kali
(Kusumawati dkk., 2014).

Pengungkapan kekerasan seksual yang
dialami anak laki-laki sulit dilakukan. Anak-
anak akan melaporkan pelecehan yang dialami
jika mengalami mimpi buruk, atau jika orang
lain bertanya, apakah pernah mengalami
pelecehan seksual, atau jika ada bukti kekerasan
langsung (misalnya, disaksikan oleh orang lain).
Hal ini terjadi karena korban dalam ancaman
pelaku, ketakutan, kurangnya kesempatan dan
atau pemahaman, dan adanya hubungan yang
ada dengan pelaku menjadi hambatan
pengungkapan mereka (Schaeffer et al, 2011).
Anak yang lebih muda usia 5-9 tahun sebagian
besar mereka mengungkapkan pelecehan yang
mereka alami kepada ibu atau kakek/nenek,
sedangkan anak usia 10-13 tahun, sebagian
besar mengungkapkan kepada teman sebaya
atau guru dan bercerita lebih dari satu orang.
Lebih dari separuh anak mengutip sebuah acara
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televisi atau presentasi sekolah tentang
pelecehan seksual sebagai motivator mereka
untuk mengungkapkan pelecehan yang dialami.
Namun hanya 4% yang mengungkapkan dan
meminta agar menghentikan pelecehan seksual
yang dialami (Malloy et al., 2013).

Kekerasan seksual pada anak laki-laki
yang terus terjadi akan menimbulkan dampak
negatif yang buruk, sebuah penelitian
menemukan bahwa remaja laki-laki korban
penyalagunaan seksual memiliki risiko risiko
lebih dari tiga kali memiliki banyak pasangan
seksual, berisiko lebih dari dua kali memiliki
hubungan seksual tanpa kondom, dan lebih dari
lima kali berpotensi memiliki keterlibatan
kehamilan dibandingkan anak laki-laki yang
tidak mengalami kekerasan seksual. Hal ini
menempatkan anak pada peningkatan risiko
penyakit menular seksual, termasuk hepatitis C
dan human immunodeficiency virus (Homma et
al., 2012). Gangguan paling sering terjadi pada
anak laki-laki adalah ejakulasi dini dan disfungsi
ereksi. Disfungsi ereksi adalah disfungsi seksual
yang paling umum terjadi (McCabe et al., 2016).

Selain kekerasan sesual yang terjadi pada
laki-laki, ada juga laki-laki yang melakukan
hubungan seksual sebagai pekerjaan yang sah
dan bisnis 'keluarga’, dan bahwa keluarga sering
bergantung pada penghasilan anak laki-laki.
Anak laki-laki sering menjadi generasi kedua
atau ketiga dalam rumah tangga mereka untuk
menjual seks pada usia muda (Montgomery,
2007). Penelitian di Ethiopia yang dilakukan di
antara  anak-anak jalanan dan remaja
menunjukkan bahwa kemiskinan yang ekstrem,
homofobia yang meluas, dan keengganan

masyarakat mengakui adanya eksploitasi
seksual berkontribusi pada eksploitasi seksual
anak laki-laki (Tadele, 2009). Sementara

penelitian di Nigeria, menemukan motivasi
paling umum bagi anak laki-laki menjual seks
adalah untuk membeli barang elektronik yang
modis dan barang lainnya; perumahan, pangan,
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dan kebutuhan dasar lainnya; kurangnya
dukungan dari orang tua; mendukung orang tua;
dan membayar pendidikan (Hounmenou, 2017).

Kekerasan terhadap anak di Indonesia
cukup tinggi, dari 4116 kasus terdapat 2.556
kasus merupakan korban kekerasan seksual.
Dari kasus tersebut, terdapat 56,46% kekerasan
seksual terhadap anak laki-laki dan lebih tinggi
dibandingkan kekerasan seksual pada anak
perempuan 43,46% (KPAI, 2017). Penelitian
kekerasan seksual terhadap anak laki-laki masih
kurang dilakukan, sudut pandang masyarakat
Indonesia  terhadap  pelecehan  maupun
kekerasan seksual pada laki-laki masih sangat
terbatas. Hal ini didukung oleh pemberitaan
kekerasan dan pelecehan seksual terhadap
perempuan Yyang selalu mendapat sorotan
sedangkan ketika hal tersebut terjadi pada laki-
laki, yang terjadi adalah sebaliknya. Salah satu
hal yang membuat korban kekerasan atau
pelecehan seksual enggan untuk
mengungkapkan disebabkan karena tanggapan
negatif dari masyarakat (Prasetya, 2020).

Kekerasan seksual yang dilakukan pada
anak laki-laki masih jarang dilaporkan, hampir
tidak dikenali, jarang ditangani dan tidak sering
dipelajari (Alaggia & Millington, 2008).
Pelecehan seksual terhadap anak laki-laki tidak
banyak dipelajari karena ketidaknyamanan
masyarakat tentang itu, peran tradisional yang
terguncang oleh viktimisasi laki-laki dan juga
karena homofobia. Apalagi mitos terus beredar
bahwa anak laki-laki tidak dilecehkan secara
seksual atau kekerasan terhadap anak laki-laki
jarang terjadi dan konsekuensinya tidak serius.
Kekerasan seksual terjadi sebagai kekerasan
interpersonal dalam keluarga atau dalam
hubungan terhadap anak lainnya, pasangan atau
orang tua atau dalam komunitas antara orang
yang dikenal atau orang asing (Kruger, 2002).

Kerangka konseptual yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka konseptual

Secara konseptual kajian literatur berfokus
pada identifikasi kekerasan seksual yang terjadi
pada anak laki-laki dengan ruang lingkup terdiri
dari: pengungkapan, faktor risiko, dampak dan
faktor pelindung. Pengungkapan adalah untuk
menginformasikan temuan kekerasan seksual
yang terjadi pada anak laki-laki, faktor risiko
berupaya untuk menjelaskan kondisi anak laki-
laki yang memiliki peluang untuk mengalami
kekerasan seksual. Sementara dampak berupaya
menjelaskan jika anak laki-laki mengalami
kekerasan seksual maka mengakibatkan kondisi
yang lebih berat baik pada kesehatan, sosial,
psikologis maupun yang lainnya. Faktor
pelindung menjelaskan faktor apa saja yang
dapat memberikan perlindungan terhadap anak
laki-laki yang mengalami kekerasan seksual.

Pengungkapan meliputi kekerasan seksual
yang dialami yang dilaporkan sendiri oleh
korban dan juga melalui identifikasi baik di
tempat pelayanan kesehatan, psikologi, sekolah,
maupun langsug ke masyarakat/komunitas.
Faktor risiko berkaitan dengan keterbatasan fisik
korban, status ekonomi yang kurang memadai,
paparan media sosial, defisit interpersonal dan
risiko terhadap atlit olahraga. Adapun dampak
yang dijelaskan dalam tulisan ini adalah
penyimpangan fungsi seksual seperti disfungsi
seksual, ejakulasi dini, dan gangguan seksual
hipoaktif, kecenderungan bunuh diri, disregulasi
neurobiologis, rasa tidak berdaya, harga diri
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yang rendah serta depresi. Sementara faktor
pelindung adalah kehadiran anggota keluarga
yang mendukung, teman sebaya yang peduli,
personal safety skill dan konteks perlindungan
hukum.

Kajian literatur ini disusun melalui
pendekatan metode PICOS (Population,
intervention, comparation, outcomes and study
design). PICOS salah satu metode pencarian
artikel  berbasis bukti ilmiah, sehingga
memudahkan peneliti  untuk  menemukan
referensi terbaik bagi karya ilmiah yang akan
dikaji.

METODE

Pencarian artikel menggunakan kata kunci
untuk menspesifikkan pencarian, sehingga
mempermudah dalam menentukan artikel yang
digunakan (tabel 1). Penelusuran dilakukan
melalui  Google Schoolar, Sciencedirect,
Springerlink, Cambridge, Oxford, dan Proquest.

Tabel 1. Kata kunci dalam pencarian database

Kekerasan Seksual Karakteristik ~ Gender
Usia
Child AND Sexual Abuse Child, School Male
Sexual Violence to Boys Child Boys
Boys and sexual violence Adolescent Boy
Sex AND Children Men Men, school Men
Sexual Violence or Boys Youth Boys
“Sex abuse child AND Child
adolescent” Men
Men AND sexuality Remaja
Kekerasan Seksual pada laki- Anak
laki
“Laki-laki dan kekerasan
seksual
Database yang diidentifikasi melalui

pencarian kata kunci menghasilkan 89 artikel,
setelah dibaca dan assessment, ada 11 artikel
terindikasi merupakan duplikasi, sehingga
tersisa 78 artikel. Kemudian dilakukan skrining
judul dan abstrak, terdapat 16 artikel yang tidak
memenuhi kriteria sehingga dikeluarkan, tersisa
62 artikel. Langkah selanjutnya adalah menilai
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kelayakan artikel teks lengkap dan didapatkan
44 artikel yang layak dengan mengeluarkan 18
artikel. Langkah terakhir adalah melakukan
penilaian kelayakan studi dengan cara ekstraksi
data, sehingga didapatkan 22 artikel yang
memenuhi Kriteria (gambar 1).

Database yang
diidentifikasi melalui
pencarian kata kunci

(n=289)

Artikel dikeluarkan
n=11)

Identifi kasi

l

Setelah penghilangan
database yang sama
(n=78)

| Artikel dikeluarkan
(n=18)

l

Judul dan abstrak dari
database yang diskrining
(n=862)

Artikel dikeluarkan
(n=18)

Skrinning

l

Penilaian kelayakan dan
artikel teks lengkap
(n=44)

Artikel lengkap
dikeluarkan
(n=22)

Eligibiliti

l

Artikel yang memenuhi
kriteria
(n=232)

Gambar 2: PRISMA 2009 Flow Diagram

Inklusi

Agar dapat disertakan dalam kajian ini,
studi perlu memenuhi persyaratan eligibilitas
sebagai berikut: a) studi dilakukan pada populasi
anak (usia <18 tahun); b) studi menghasilkan
luaran berupa proporsi kekerasan seksual yang
didefinisikan sebagai semua tindakan yang
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
tindakan seksual atau tindakan lain yang
diarahkan pada seksualitas seseorang dengan
menggunakan paksaan tanpa memandang status
hubungannya dengan korban. ¢) studi
menghasilkan estimasi atau perkiraan mengenai
ragam faktor risiko, faktor pelindung, dan
dampak kesehatan dari kekerasan seksual; dan d)
desain studi dapat berupa potong lintang,
longitudinal, atau penelitian kualitatif. Artikel
kajian, editorial atau komentar tidak mengandung
data primer sehingga tidak disertakan dalam
kajian ini (kriteria eksklusi). Artikel juga tidak
disertakan dalam kajian bila tidak terdapat
pemilahan hasil berdasarkan jenis kelamin.
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PEMBAHASAN

Kajian literatur ini berfokus pada anak
dan remaja laki-laki yang mengalami kekerasan
seksual dengan usia kurang dari 18 tahun. Kajian
ini  mengidentifikasi 22 artikel baik artikel
penelitian  maupun artikel dalam  bentuk
informasi pengetahuan, bagian-bagian buku yang
merupakan sub judul, book, review buku dll yang
memenuhi kriteria inklusi dan penulis juga
membatasi tahun artikel tahun 2002 — 2021
dengan 5 artikel yang merupakan publikasi
Indonesia dan 17 artikel internasional (tabel 2).

1. Pengungkapan kekerasan seksual

Berdasarkan tujuan penulisan literatur ini
yakni untuk mengidentifikasi kekerasan
seksual yang terjadi pada laki-laki termasuk
pengungkapan kekerasan seksual yang
dialami, faktor risiko, dampak dan faktor
pelindung.  Pengungkapan kekerasan
seksual yang dialami anak laki-laki sering
mengalami hambatan, hal ini disebabkan
karena anak dan remaja laki-laki yang
mengalami kekerasan seksual tidak mau atau
jarang melaporkan karena kekhawatiran
pengungkapan kasus yang dialaminya.
Menurut Schaeffer et. al (2011) anak-anak
akan melaporkan pelecehan yang dialami jika
mereka mengalami mimpi buruk, atau jika
orang lain bertanya apakah pernah mengalami
pelecehan seksual, atau jika ada bukti
kekerasan langsung pelecehan  seksual
(misalnya, disaksikan oleh orang lain).
Hambatan  dalam  pengungkapan  dari
penyintas adalah karena dalam ancaman
pelaku, ketakutan, kurangnya kesempatan dan
atau pemahaman, dan adanya hubungan yang
ada dengan pelaku menjadi kendala tersendiri
(Schaeffer et al, 2011). Anak-anak yang lebih
muda (usia 5-9 tahun) sebagian besar
mengungkapkan pelecehan yang dialami
kepada ibu atau kakek/nenek, sedangkan anak
usia  10-13  tahun  sebagian  besar

mengungkapkan kepada teman sebaya atau
guru dan bercerita lebih dari satu orang. Lebih
dari separuh penyintas melaporkan bahwa
acara televisi atau presentasi di sekolah
tentang pelecehan seksual sebagai motivator
mereka untuk mengungkapkan pelecehan
yang dialami. Terdapat temuan menarik
bahwa hanya 4% dari anak-anak yang
mengungkapkan tersebut menginginkan agar
menghentikan pelecehan seksual yang dialami
(Malloy et al., 2013).

. Faktor risiko kekerasan seksual

Penelitian longitudinal korban kekerasan
seksual masa kanak-kanak pada anak laki-laki
di Afrika Selatan menunjukkan sepertiga anak
laki-laki melaporkan bahwa mereka menjadi
sasaran sentuhan yang tidak diinginkan
dan/atau seks oral dan penetrasi yang
dipaksakan. Anak laki-laki yang mengalami
kekerasan seksual cenderung terjadi pada anak
yang lebih kecil dengan ukuran tubuh pendek
dibandingkan anak laki-laki lain yang seusia.

Tingginya prevalensi kekerasan seksual
masa kanak-kanak di antara anak laki-laki,
berpotensi pada gangguan kecemasan dan
depresi (Richter et al, 2018). Selain itu
berbagai bentuk tindakan kekerasan seksual
yang terjadi pada anak remaja seperti Digital
Dating Abuse (DDA) adalah pola perilaku
menggunakan ponsel dan media sosial untuk
melecehkan, menekan, memaksa, dan
mengancam mengancam pasangan kencan
untuk melakukan penyimpangan seksual
dengan konsep digital (Reed et al, 2021).
Kasus kekerasan yang terjadi di sebuah badan
olahraga Inggris yaitu penelantaran fisik,
seksual dan emosional. Dari 132 Kkasus
tersebut yang dilaporkan dan diamati, 10,6%
adalah kasus kekerasan seksual. Sebagian
besar korban dari berbagai bentuk kekerasan
ini adalah anak laki-laki (75%). 159 kasus
kekerasan seksual yang terjadi dalam konteks
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olahraga dan 108 dari kasus ini melibatkan
atlet perempuan, sedangkan 45 kasus
melibatkan atlet laki-laki. Korban laki-laki
berusia antara 11 dan 17 tahun (Brackenridge
et al., 2008).

Terjadinya kekerasan seksual pada anak laki-laki
dipengaruhi defisit interpersonal sebagai faktor
risiko utama, karena keterikatan pada pengasuh
yang tinggi, sebagai figur untuk disayangi dan
mampu menjalin hubungan dekat. Selain itu
kurangnya dukungan atau perlindungan dari
orang tua juga berisiko membentuk harga diri
yang rendah dan mengurangi kemampuan
membangun hubungan intim adaptif di masa
dewasa (Waters et al, 2017). Menurut Ward &
Beech, defisit tersebut menempatkan korban
kekerasan seksual anak memiliki risiko lebih
besar untuk melecehkan anak-anak lain di
kemudian hari, terutama anak-anak di dalam
rumah (Ward & Beech, 2006). Pandangan sosial
berupa stigma negatif yang dapat meningkatkan
kemungkinan melakukan hubungan seksual

Tabel 2. Karateristik artikel yang direview

No Penulis Desain Lokasi
Pertama, Penelitian  Pengambila
Tahun, n Sampel
Lokasi
1 Schaeffer et Kualitatif Rumah Sakit
al. (2011) Anak
Amerika
Serikat
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berisiko di kalangan laki-laki yang dilecehkan.
Sehingga menjadi individu yang memiliki
kerentanan. Hal tersebut diperparah dengan
Ketidaktampakan sosial tentang kekerasan
seksual terhadap anak laki-laki, disebabkan
karena rendahnya jumlah rujukan serta
ketidakpercayaan dan diskriminasi terhadap
kasus sehingga dianggap hal yang biasa. Korban
mengalami ketidakpercayaan diri dan bahkan
kedekatan antara korban dan pelaku, yang
sebagian besar remaja laki-laki menjadi fasilitator
penyimpangan seksual yang terjadi secara terus
menerus (Hohendorff et al., 2017; Purcell et al.,
2004). Salah satu faktor penyebabnya adalah
kurangnya pengetahuan anak tentang bagian
tubuh pribadi yang dimiliki anak yang tidak boleh
disentuh oleh orang lain. Kurangnya kemampuan
anak mendeteksi pelaku kekerasan seksual serta
kurangnya keterampilan melindungi diri dari
bahaya kekerasan seksual yang bisa terjadi
dimana saja dan kapan saja. Personal Safety Skill
sangat dibutuhkan anak guna melindungi dirinya
dari pelaku kekerasan seksual (Umar dkk., 2018).

Jumlah Temuan

Sampel

Rentang
Usia

3-18
tahun

191 1.

Hasil penelitian
menemukan alasan anak-
anak mengungkapkan
kekerasan seksual yang
mereka alami: (1)
Rangsangan internal
(misalnya, anak memiliki
mimpi buruk), (2
pengungkapan yang
difasilitasi oleh pengaruh
luar  (misalnya, anak
ditanyai), dan 3
pengungkapan karena
bukti langsung pelecehan

Pengungakapan:
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No

2

138

Penulis
Pertama,
Tahun,
Lokasi

Malloy et al.
(2013)

Inggris

Alaggia
&Millington
(2008)

Amerika
Serikat

Desain Lokasi

Penelitian  Pengambila
n Sampel

Studi Layanan
Kasus forensik
Studi Klinik
fenomenol
ogis

Rentang
Usia

3-13
tahun

<18 tahun

Jumlah
Sampel

204

14

Temuan

(misalnya, pelecehan anak
disaksikan).

2. Dampak:

Secara psikologis sebagian
anak merasa ketakutan dan
trauma sehingga sulit
untuk mengungkapkan
kekerasan yang mereka
alami.

3. Pengungkapan:

Hasil penelitian
menemukan sebanyak 78
anak laki-laki yang
menjadi korban kekerasan
seksual mengungkapkan
apa yang dialami, namun

sekitar 15 anak ragu
apakah yang  mereka
dialami dapat dipercaya
atau tidak.

4. Faktor pelindung:
Hasil temuan juga
menjelaskan bahwa anak-
anak yang
mengungkapkan
kekerasan seksual yang

dialaminya, mendapatkan
perlindungan hukum dari
polisi, dukungan sosial,
keluarga dan aktivis sosial.

5. Pengungkapan:
Hasil penelitian
menemukan bahwa

kekerasan seksual yang
dilakukan pada anak laki-
laki jarang dilaporkan,
hampir tidak dikenali,
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No

5

Penulis
Pertama,
Tahun,
Lokasi

Desain
Penelitian

KPAI (2017) Laporan

Indonesia

Brackenridge
etal. (2008)

Inggris

kasus

Laporan
kasus

Lokasi
Pengambila
n Sampel

Masyarakat

Klub
olahraga

Rentang
Usia

<18 tahun

11-17
tahun

Jumlah
Sampel

4116

Tidak
dilapork
an

Temuan

jarang ditangani dan tidak
sering dipelajari.

6. Faktor risiko:

Trauma kekerasan seksual
yang dialami anak laki-laki
memiliki risiko terhadap
gangguan psikologi, anak-
anak yang mengalami
kekerasan seksual
dianjurkan untuk
menjalani  terapi  untuk
mengatasi trauma yang
dialami.

7. Pengungkapan:

Hasil  temuan  kasus
mengungkapkan
kekerasan terhadap anak di
Indonesia cukup tinggi,
dari 4116 kasus terdapat
2.556 kasus merupakan
korban kekerasan seksual.
Dari  kasus  tersebut,
terdapat 56,46% kekerasan
seksual terhadap anak laki-
laki.

8. Faktor pelindung:

Perlunya pengawasan
orang tua dan pihak terkait
terhadap aktifitas anak
baik di sekolah maupun
dirumah untuk mencegah
kekerasan seksual pada
anak.

9. Pengungkapan:

Terdapat 132  kasus
kekerasan yang dilaporkan
terjadi pada atlit olahraga
dan  sebanyak 10,6%
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No

140

Penulis
Pertama,
Tahun,
Lokasi

Hohendorff et
al. (2017)

Brazil

Desain
Penelitian

Kualitatif

Lokasi
Pengambila
n Sampel

Pelayanan
psikologi

Rentang  Jumlah

Usia

6 _
tahun

Sampel

10 4

Temuan

adalah kasus kekerasan
seksual. Sebagian besar
korban dari  berbagai
bentuk kekerasan seksual
tersebut adalah anak laki-
laki (75%).

10. Faktor risiko:

Penelitian

mengungkapkan  bahwa
kedekatan pelatih dan atlit
olahraga memberikan
ruang terjadinya pelecehan
seksual seperti sodomi dan
menonton video
pornografi.

11. Faktor risiko

Hasil penelitian
menemukan bahwa
kedekatan antara korban
dan pelaku, yang sebagian
besar remaja laki-laki,
adalah fasilitator
terjadinya penyimpangan
seksual.

12. Dampak:

Penelitian juga
mengungkapkan  bahwa
para korban kekerasan
seksual menghadapi
tingkat ketidakpercayaan
yang  signifikan  dan
mengalami diskriminasi.

13. Faktor pelindung:

Perlunya  sistem  dan
tindakan perlindungan
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No Penulis
Pertama,

Tahun,

Lokasi

7 Tadele (2009)
Ethiopia

Desain
Penelitian

Kualitatif

Lokasi
Pengambila
n Sampel

Jalanan

Rentang
Usia

9-18
tahun

Jumlah
Sampel

221

Temuan

itu sendiri terhadap anak-
anak laki-laki  yang
mengalami kekerasan
seksual, untuk
menghindari krisis
kepercayaan dan
mencegah  diskriminasi
terhadap korban.

14, Faktor risiko

Hasil penelitian
menemukan sebanyak
28,6% anak jalanan laki-
laki pernah mengalami
kekerasan. ~ Penggunaan
dan penyalahgunaan
narkoba, sifat kehidupan
jalanan, paparan film
porno dan penegakan
hukum yang terbatas
menjadi alasan utama yang
mempengaruhi anak
jalanan untuk mengalami
risiko pelecehan seksual.

15. Faktor pelindung:

Dalam penelitian ini juga
menjelaskan bahwa baik
korban pelecahan seksual
maupun  anak  yang
melanggar perlu
dinasihati. Pusat ramah
anak diperlukan, dimana
anak  jalanan  (tanpa
memandang jenis kelamin
dan status  pelecehan)
mendapatkan akses ke
tempat rekreasi, informasi,
layanan medis, layanan
konseling dan bantuan
hukum. Pendekatan
holistik diyakini lebih baik
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No

8

142

Penulis
Pertama,
Tahun,
Lokasi

Hounmenou
(2017)

Afrika Selatan

Kusumawati
dkk (2014)

Semarang
Indonesia

Desain
Penelitian

Cross
sectional

Kualitatif

Lokasi
Pengambila
n Sampel

Masyarakat

Jalan

Rentang
Usia

Jumlah
Sampel

< 18tahun 709

<18 tahun

5

Temuan

untuk memfasilitasi
pemulihan yang efektif
dan rehabilitasi korban
pelecehan seksual.

16. Faktor risiko:

Penelitian
mengungkapkan  bahwa
laki-laki dengan kekerasan
seksual ~yang  rendah
mengalami disfungsi
seksual berkisar antara
12,15% - 34,66%, sedang
16,67% - 38,89% dan
yang dengan Kkekerasan
seksual yang tinggi sekitar
12% - 40% mengalami
disfungsi seksual.

17. Faktor pelindung:

Perlunya kebijakan dan
system pengawasan yang
ketat, karena dari hasil
temuan korban kekerasan
seksual mengalami
intimidasi  justru  dari
keluarga  itu  sendiri,
nasyarakat bahkan oknum
kepolisian.

18. Faktor risiko:

Hasil penelitian
menemukan jenis
kekerasan seksual yang
dialami perkosaan melalui
anal  (laki-laki)  yang
dilakukan oleh satu orang
atau lebih. Usia pertama
kali mengalami kekerasan
seksual usia 9 hingga 14
tahun minimal sebanyak
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No Penulis Desain Lokasi
Pertama, Penelitian  Pengambila
Tahun, n Sampel
Lokasi

10  Waters (2015) Studi Rumah
Amerika Lolngltudl tangga
Serikat na

11  Richter Kohort Pelayanan
(2018) longitudin  kesehatan

al

Afrika Selatan

Kajian Literatur Kekerasan Seksual Pada Anak Laki-Laki,

Jumlah
Sampel

Rentang
Usia

<18 tahun 169

11 - 18 3.273
tahun

Temuan

dua kali dan maksimal
lebih dari 10 kali

19. Faktor pelindung:

Penelitian
mengungkapkan  bahwa
optimalisasi program dan
kerjasama berbagai pihak
terkait

meliputi  Dinas  Sosial,
Dinas Kesehatan, LSM,
Lembaga  Perlindungan
Perempuan dan Anak,
Lembaga Hukum, dan
peneliti  lainnya  dapat
menanggulangi kekerasan
seksual pada anak jalanan.

20. Faktor risiko:

Kekerasan sesual pada
anak laki-laki dipengaruhi
defisit interpersonal
sebagai  faktor  risiko
utama, karena keterikatan
pada pengasuh yang tinggi.

21. Faktor pelindung:

Penelitian
mengungkapkan  bahwa
memberikan pengetahuan
sejak dini tentang hal-hal
berkaitan pemahaman dan
pencegahan kekerasan
seksual diharapkan mampu
memberikan perlindungan
terhadap anak.

22. Faktor risiko:

Hasil penelitian
menemukan bahwa hampir
semua aktifitas seksual
pada usia 11 tahun terjadi
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No

12

144

Penulis
Pertama,
Tahun,
Lokasi

Alit
Kurniasari
dkk (2017)

Indonesia

Desain
Penelitian

Survei

Lokasi
Pengambila
n Sampel

Rumah
tangga

Rentang
Usia

13-17
tahun

Jumlah
Sampel

765

Temuan

karena  dipaksa, dan
tertinggi terjadi antara usia
13 dan 14 tahun. 45%
sentuhan paksa dan 31%
seks penetrasi paksa terjadi
pada usia 14 tahun, sekitar
41% paksaan seks oral
pada wusia 13 tahun,
Sebagian besar pelakunya
adalah teman sebaya.

23. Dampak:
Penelitian ini juga
menemukan bahwa

kerentanan  sosial dan
pribadi lainnya di masa
kanak-kanak akan
menimbulkan tekanan
mental di masa dewasa,
terutama dalam hal
kecemasan dan depresi.

24. Faktor risiko:

Prevalensi kekerasan
seksual pada anak laki-laki
di Indonesia sebesar 6,37%
mengalami  satu  jenis

kekerasan seksual,
sebelum berumur 18 tahun.
Sementara yang
mengalami kekerasan
seksual dalam 12 bulan
terakhir sebelum
dilaksanakan survei

sebesar 8,3%.
25. Faktor pelindung:

Adanya Integrasi
pencegahan kekerasan
baik  dari  lingkungan
keluarga, pendidikan
maupun masyarakat. selain
itu perlunya peningkatan
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No

13

Penulis Desain Lokasi
Pertama, Penelitian  Pengambila
Tahun, n Sampel

Lokasi

Homma et al Case Komunitas
(2012) review

Amerika
Serikat

Kanada

Rentang  Jumlah
Usia Sampel

< 18tahun 10

Temuan

koordinasi dan kolaborasi
antar kementerian/
Lembaga, untuk merespon
semua jenis kekerasan
terhadap anak, seperti
penanganan multi sektor
dengan mengikutsertakan
sistem kesejahteraan
sosial, kepolisian  dan
hukum,

26. Faktor risiko:

Penelitian menemukan
anak laki-laki  yang
mengalami pelecehan
seksual secara signifikan
lebih mungkin mengalami
pelecehan untuk
melaporkan ketiga
perilaku seksual berisiko
yaitu melakukan hubungan
seksual tanpa kondom,
melakukan hubungan
seksual dengan banyak
pasangan seksual, dan
menyebabkan terjadinya
kehamilan dibandingkan
anak laki-laki yang tidak.

27. Faktor pelindung:

Meningkatkan kesadaran
tentang keberadaan
penyintas pelecehan
seksual  laki-laki  dan
masalah kesehatan
seksual, meningkatkan
promosi kesehatan seksual
untuk laki-laki muda yang
dilecehkan, dan menyaring
semua orang, terlepas dari
jenis  kelamin,  untuk
riwayat pelecehan seksual.
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No

14

15

146

Penulis
Pertama,
Tahun,
Lokasi

Reed et al.

(2021)
Michigan,

AmerikaSerik
at

Wahyuni
(2018)

Indonesia

Desain
Penelitian

Cross
sectional

Kualitatif

Lokasi
Pengambila
n Sampel

Sekolah

Rumah
tangga

Rentang  Jumlah
Usia Sampel
13 — 19 703
tahun
17 tahun 2

Temuan

28. Faktor risiko

Tindakan kekerasan
seksual yang terjadi pada
anak remaja seperti Digital
Dating Abuse (DDA)
adalah  pola  perilaku
menggunakan ponsel dan
media sosial untuk
melecehkan, menekan,
memaksa, dan mengancam
mengancam pasangan
kencan untuk melakukan
penyimpangan seksual
dengan konsep digital.

29. Faktor pelindung

Tingginya  pengawasan
dan kontrol orang tua
terhadap perilaku anak

terutama dalam
penggunaan digital akan
mengurangi terjadinya

pelecehan seksual

30. Faktor pelindung:

Pembentukan program
intervensi  seperti  home
sharing dapat memberikan
penguatan atau dukungan
sosial melalui kelompok
bagi keluarga  yang
memiliki anak korban
kekerasan seksual.

31. Faktor risiko

Hasil penelitian
menemukan bahwa
sebagian besar masyarakat
bekerja menjadi TKI dan

mempercayakan
pengasuhan anak terhadap
suami/istri dengan
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No

16

17

Penulis
Pertama,
Tahun,
Lokasi

Saewyc
(2004)

Samantha et al
(2021)

Amerika
Serikat

Desain
Penelitian

Time
series

Cross
sectional

Lokasi
Pengambila
n Sampel

Masyarakat

Sekolah

Rentang  Jumlah
Usia Sampel

<18 tahun 54

< 18tahun 310

Temuan

pengasuhnya. Dengan
demikian hal ini dapat
mempengaruhi kondisi
kondisi anak yang rentan
terhadap keekrasan
seksual.

32. Faktor pelindung:

Mengurangi  kerentanan
dan meningkatkan
ketahanan di antara korban
pelecehan seksual yakni
kehadiran anggota
keluarga, teman sebaya
yang peduli atau orang
dewasa di luar keluarga.

33. Dampak:

Dukungan keluarga yang
rendah akan memperburuk
trauma dari pelecehan
seksual dan model
mekanisme koping yang
selanjutnya dapat
meningkatkan risiko
aktifitas seksual yang tidak
diinginkan.

34. Faktor pelindung

Dukungan sosial dari guru
dan teman sebaya
merupakan sumber
perlindungan yang penting
bagi remaja  korban
kekerasan seksual

35. Dampak:

Siswa yang  menjadi
korban kekerasan seksual
tidak mendapat dukungan
dari guru dan teman sebaya
akan memiliki persepsi
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No

18

19

148

Penulis
Pertama,
Tahun,
Lokasi

Desain
Penelitian

Umar dkk Quasi

(2018)

Indonesia

Hebert et al,
(2014)

Kanada

experimen
t

Cross
sectional

Lokasi
Pengambila
n Sampel

Sekolah

Sekolah

Rentang
Usia

5-6 tahun

<18 tahun

Jumlah
Sampel

18

121

Temuan

negatif tentang
keselamatan dan
keseteraan mereka dengan
sisiwa lainnya.

36. Faktor pelindung

Personal  Safety  Skill
sangat dibutuhkan oleh
anak guna melindungi
dirinya  dari pelaku
kekerasan seksual

37. Faktor risiko

Penelitian ini
mengungkapkan  bahwa
anak yang rentan
mengalami kekerasan
seksual akibat kurangnya
pengetahuan anak tentang
bagian tubuh pribadi yang
dimiliki anak yang tidak
boleh disentuh oleh orang
lain. Selain itu kurangnya
kemampuan anak
mendeteksi pelaku
kekerasan seksual serta
kurangnya keterampilan
melindungi  diri  dari
bahaya kekerasan seksual.

38. Faktor pelindung:

Intervensi terhadap remaja
untuk dapat memulihkan
dirinya sendiri dari
gangguan PTSD (post
traumatic stress disorder)
yang dialami  sebagai
akibat kekerasan seksual
yang dialami. Pengaruh
paling besar berasal dari
dukungan orang tua dan
teman sebaya yang sangat
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No Penulis Desain Lokasi Rentang  Jumlah Temuan
Pertama, Penelitian  Pengambila Usia Sampel
Tahun, n Sampel
Lokasi

berpengaruh menurunkan
dan menyembuhkan
gangguan PTSD

39. Pengungkapan:

Faktor keluarga dan teman
sebaya memberikan
penguatan terhadap anak
untuk melaporkan
kekerasan seksual yang
mereka alami.

20  Hebert et al.,, Cross Komunitas 14 tahun 2309 40. Dampak:

(2021) Sectional Prevalensi kekerasan

Perancis seksual menimbulkan
gangguan kesehatan
mental dan kecenderungan
bunuh diri pada korban
anak laki-laki lebih tinggi.

41. Faktor pelindung:

Dukungan keluarga
terutama ayah mampu
meningkatkan ketahanan
anak korban kekerasan
seksual.

21  Negriff et al. Studi Layanan 9-12 303 42. Dampak:
(2013) longitudin  anak dan tahun

Sekitar  tiga perempat
al keluarga

Amerika remaja yang mengalami
Serikat pelecehan seksual
mengalami  kontak fisik
non-penetrasi, 40%
mengalami penetrasi, dan
15% mengalami pelecehan
seksual tanpa kontak fisik.
Sebagian besar remaja
(91,7%) menjadi korban
laki-laki, dan  21,7%
dianiaya oleh perempuan.

43. Faktor pelindung:
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No

22

150

Penulis
Pertama,
Tahun,
Lokasi

Dunlop et al.

(2015)

Amerika
Serikat

Desain
Penelitian

Cross
sectional

Lokasi
Pengambila
n Sampel

Rumah sakit

Rentang  Jumlah
Usia Sampel

<18tahun 808

Temuan

Penelitian

mengungkapkan perlunya
layanan perlindungan
terhadap korban kekerasan
seksual serta pengobatan
gangguan psikologis untuk
mencegah dampak yang
lebih berat.

44, Dampak:

Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa (i)
keparahan depresi dan
kecemasan memediasi
gangguan fungsi seksual,
(if) gairah kecemasan dan
fungsi seksual memediasi
hubungan antara kekerasan
seksual pada anak dan
gejala depresi, dan (iii)
ketika model ini
digabungkan, gairah
cemas muncul sebagai
mediator paling penting
dari  kekerasan seksual
pada anak yang mengalami
depresi.

45, Faktor pelindung:

Dalam penelitian
menjelaskan bahwa sangat
penting untuk mengatasi

gejala depresi dan
kecemasan dengan
melakukan perawatan

terhadap jorban kekerasan
seksual sehingga dapat
mencegah  permasalahan

kesehatan reproduksi
seperti disfungsi seksual
yang dikhawatirkan
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No Penulis Desain Lokasi
Pertama, Penelitian  Pengambila
Tahun, n Sampel
Lokasi

Permasalahan kekerasan seksual pada
anak laki-laki juga melibatkan pelaku laki-
laki dan menjadi fenomena sosial yang pelik,
karena terdapat temuan bahwa melakukan
hubungan seksual sebagai pekerjaan yang sah
dan bisnis 'keluarga', dan bahwa keluarga
sering bergantung pada penghasilan anak
laki-laki, hal ini menjadi salah satu faktor
pencetus terjadinya kekerasan laki-laki. Anak
laki-laki sering menjadi generasi kedua atau
ketiga dalam rumah tangga mereka untuk
menjual seks pada usia muda (Montgomery,
2007).

Penelitian di negara yang mempunyai
problem kemiskinan menemukan hal yang
menarik, seperti di Ethiopia terjadi kekerasan
seksual di antara anak-anak jalanan karena
faktor kemiskinan yang ekstrem, homofobia
yang meluas, dan keengganan masyarakat
untuk mengakui adanya eksploitasi seksual
(Tadele, 2009). Sementara penelitian di
Nigeria, menemukan motivasi paling umum
bagi anak laki-laki untuk menjual seks lebih
bermotif ekonomi maupun kondisi keluarga,
seperti untuk membeli barang elektronik
yang modis dan kebutuhan dasar lainnya
seperti pangan dan tempat tinggal atau
membayar pendidikan, namun terdapat pula
alasan karena kurangnya dukungan dari
orang tua (Hounmenou, 2017).

. Dampak kekerasan seksual

Kekerasan seksual pada anak laki-laki
yang terus terjadi akan menimbulkan dampak
negatif yang buruk dimasa akan datang.

Rentang

Jumlah Temuan

Usia Sampel

menjadi masalah pada saat
terjadi pernikahan.

Berdasarkan  hasil nilai odds ratio
menunjukkan bahwa 2,91 kali anak laki-laki
kali memiliki risiko untuk memiliki banyak
pasangan seksual. 1,91 kali berisiko untuk
memiliki hubungan seksual tanpa kondom,
dan 4,81 kali serta lebih berpotensi memiliki
perilaku yang menyebabkan kehamilan. Hal
ini menempatkan anak pada peningkatan
risiko penyakit menular seksual, termasuk
hepatitis C dan HIV/ human
immunodeficiency virus (Homma et al.,
2012). Gangguan yang paling sering terjadi
pada anak laki-laki adalah ejakulasi dini dan
disfungsi ereksi yang merupakan disfungsi
seksual paling umum terjadi (McCabe et al.,
2016).

Kekerasan seksual dapat mengakibatkan
terjadinya disfungsi seksual pada anak laki-
laki. Studi lain juga menemukan bahwa laki-
laki dengan riwayat kekerasan seksual
memiliki dampak mengalami penyimpangan
fungsi seksual (Steel & Herlitz, 2007).
Dunlop et al menemukan disfungsi seksual
berkisar antara 12,15% sampai 34,66% di
antara pria dengan tingkat kekerasan seksual
yang rendah,  16,67% - 38,89% di antara
pria dengan tingkat kekerasan seksual
sedang, dan 12% - 40% di antara pria dengan
tingkat kekerasan seksual yang tinggi,
menyebabkan dorongan seks yang rendah
sampai dengan gangguan disfungsi seksual
yang paling umum terjadi (Dunlop et al.,
2015). Menurut definisi  terbaru dari
Diagnostik dan Manual Statistik Gangguan
Mental (DSM) dan Asosiasi Psikiatri, (2013)
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bahwa disfungsi seksual termasuk ejakulasi
tertunda, gangguan ereksi, gangguan
orgasme, gangguan gairah seksual, hipoaktif
seksual laki-laki, ejakulasi dini (dini),
disfungsi seksual yang diinduksi zat atau
obat, dan lainnya yang ditentukan atau
disfungsi seksual yang tidak ditentukan
(Ishak & Tobia, 2013).

Prevalensi kekerasan seksual
menimbulkan gangguan kesehatan mental
dan kecenderungan bunuh diri pada korban
anak laki-laki lebih tinggi (Hébert et al.,
2021). Remaja laki-laki yang mengalami
kekerasan seksual secara signifikan lebih
berisiko dibandingkan remaja laki-laki yang
tidak mengalami kekerasan. Adapun tiga
perilaku seksual berisiko yang dilakukan
adalah melakukan hubungan seksual tanpa
kondom, melakukan hubungan seksual
dengan banyak pasangan seksual, dan
menyebabkan terjadinya kehamilan yang
tidak dinginkan (Homma et al.,, 2012).
Dampak kekerasan seksual pada masa anak
akan mengalami disregulasi neurobiologis
dan efek pada perkembangan psikososial dan
kognitif juga dapat menyebabkan perilaku
seksual berisiko. Selain itu juga akan
menimbulkan rasa tidak berdaya dan harga
diri yang rendah serta depresi (Saewyc et al,
2004).

. Faktor pelindung

Selain faktor risiko dan dampak, terdapat
juga faktor pelindung yang dapat
meningkatkan kemampuan untuk dapat
mengurangi kerentanan dan ketahanan pada
penyintas kekerasan seksual. Beberapa faktor
dapat  mengurangi kerentanan dan
meningkatkan ketahanan di antara korban
pelecehan seksual yakni kehadiran anggota
keluarga yang mendukung, teman sebaya
yang peduli atau orang dewasa di luar
keluarga bagi yang pernah mengalami incest,

membantu untuk mempelajari strategi koping
yang positif. Dukungan tersebut dapat
mencegah terjadinya masalah psikologis atau
kemungkinan selanjutnya melakukan praktik
seksual berisiko. Dukungan emosional dan
dukungan sosial praktis akan  menjadi
moderator yang penting dalam hubungan
antara pelecehan seksual dan perilaku
berisiko (Saewyc et al., 2004).

Dukungan sosial dari guru dan teman
sebaya merupakan sumber perlindungan
yang penting dan ketika kedua sumber
dukungan tinggi, remaja korban kekerasan
seksual akan melaporkan bahwa sekolah
mereka lebih aman dan memberikan
perlakuan yang adil bagi mereka. Dukungan
guru juga bersifat protektif ketika dukungan
sosial dari teman sebayanya rendah.
Dukungan sosial dapat menjadi sangat
protektif bagi remaja yang mengalami
viktimisasi seksual (Samantha et al., 2021).
Intervensi terhadap remaja untuk dapat
memulihkan dirinya sendiri dari gangguan
PTSD (post traumatic stress disorder) yang
dialami sebagai akibat kekerasan seksual
yang dialami. Pengaruh paling besar berasal
dari dukungan orang tua dan teman sebaya
yang sangat berpengaruh menurunkan dan
menyembuhkan gangguan PTSD (Hébert et
al, 2014).

Menurut Wahyuni (2018) pembentukan
program intervensi seperti home sharing
dapat memberikan penguatan atau dukungan
sosial melalui kelompok bagi keluarga yang
memiliki anak korban kekerasan seksual.
Kelompok ini dilakukan bersama orang tua
dengan tujuan untuk menangani
permasalahan anak yang mengalami
kekerasan seksual atau bagi anak rentan
kekerasan seksual melalui kegiatan dikusi
antara anggota keluarga terutama ibu-ibu
yang memiliki peran penting dalam
pengasuhan anak.
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Keterbatasan dalam kajian ini adalah
masih terbatasnya artikel yang dijadikan
sebagai bahan telaah, yang hanya diwakili di
beberapa negara. Terdapat artikel yang
menggunakan jumlah sampel terbatas dan

informasi metode yang tidak lengkap
sehingga membatasi dalam  validitas
eksternal  temuan sehingga belum dapat

menjadi gambaran dalam budaya lain yang
beragam.

PENUTUP

Kekerasan seksual pada anak laki-laki
yang terus terjadi akan menimbulkan dampak
negatif yang buruk, Laki-laki yang mengalami
kekerasan seksual berisiko mengalami gangguan
mental, gangguan kepribadian, sosial dan
termasuk gangguan kesehatan reproduksi seperti
ejakulasi dini dan disfungsi seksual pada masa
selanjutnya. Akumulasi bukti menunjukkan
adanya hubungan antara hubungan riwayat
kekerasan seksual dan penurunan kesejahteraan
psikologis seperti depresi,gangguan stres pasca
trauma, dan bahkan tindakan bunuh diri.

Pengalaman seksual yang dialami anak
laki-laki kurang mendapatkan perhatian publik
dikarenakan data dan pelaporannya yang
kurang. Disamping itu korban laki-laki yang
mengalami  kekerasan seksual, tidak mau
mengungkapkan atau takut dan malu
melaporkan atas tindakan kekerasan seksual
yang dialami.

Kekerasan seksual pada anak dan remaja
perlu mendapat perhatian di berbagai bidang
penelitian, praktik, dan kebijakan publik karena
efeknya yang merusak pada kehidupan korban.
Dalam konteks hukum setiap anak berhak untuk
memperoleh perlindungan hukum dari kejahatan
seksual termasuk kekerasan seksual. Kejahatan
seksual merupakan salah satu kejahatan yang
termasuk ranah perlindungan anak. Seperti yang
telah dijelaskan dalam Pasal 15 Undang- undang
Nomor 35 Tahun 2014. Undang-Undang ini
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memberikan ketegasan agar setiap anak berhak
memperoleh  perlindungan dari kejahatan
seksual. Demikian juga dengan Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2003 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang
didalamnya mengatur tentang perlindungan
perempuan dan anak. Selain itu anak yang
menjadi  korban kekerasan seksual juga
mendapatkan perlindungan di dalam proses
peradilan menurut Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2011 tentang Sistem Peradilan Pidana
Anak.

Keterbatasan dalam kajian ini adalah
kurangnya literatur penelitian yang dilakukan di
Indonesia, informasi keekrasan seksual banyak
terdapat pada pemberitaan media dan laporan
kasus hukum dan kriminal yang tentunya tidak
memiliki konsep metodologi penelitian. Oleh
karena melalui kajian ini diharapkan lahirnya
penelitian-penelitian tentang kekerasan seksual
pada laki-laki, baik dengan pendekatan survei
deskriptif,  kuantitatif ~maupun  kualitatif
Khususnya di Indonesia yang masih belum
banyak dilakukan penelitian. Hasil kajian ini
juga menunjukkan keterbatasan dalam jumlah
artikel, metodologi artikel yang bervariasi serta
kedalaman telaah yang perlu dilengkapi oleh
peneliti selanjutnya.

Beberapa temuan adalah bahwa program
pendampingan dan intervensi  terhadap
penyintas perlu mempertimbangkan
keterampilan untuk mendeteksi seberapa jauh
efek psikologis yang dirasakan dan ketrampilan
orang terdekat membuat anak nyaman untuk
menceritakan pengalaman tidak menyenangkan
yang dialaminya. Anak laki-laki dari lingkungan
yang rentan secara ekonomi mempunyai risiko
mengalami kekerasan seksual, salah satunya dari
keluarga maupun individu di luar keluarga
sehingga kelompok  beresiko ini  perlu
mendapatkan pendampingan dan pendidikan
kesehatan reproduksi dan ketrampilan hidup
secara sehat. Dukungan keluarga  maupun
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lingkungan perlu mendapat perhatian terhadap
anak laki-laki sama seperti anak perempuan.

Kekerasan  seksual yang dialami.
Kekerasan seksual pada anak dan remaja perlu
mendapat perhatian di  berbagai bidang

penelitian, praktik, dan kebijakan publik karena
efeknya yang merusak pada kehidupan korban.
Penelitian-penelitian tentang kekerasan seksual
pada laki-laki perlu ditingkatkan, baik dengan
pendekatan survei deskriptif, kuantitatif maupun
kualitatif khususnya di Indonesia yang masih
belum banyak data yang terlaporkan.
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